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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konseptualisasi Topik yang Diteliti 

1. Self Disclosure 

a. Pengertian Self Disclosure 

Self-disclosure atau pengungkapan diri merupakan kegiatan 

membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain 

(Sears, 2001). Kartono & Gulo (2000), self-disclosure adalah suatu 

proses dengan mana seseorang membuat dirinya dikenal oleh 

orang lain. 

Pearson (1983, dalam Rini, 2012) mengartikan self-

disclosure sebagai komunikasi dimana seseorang dengan sukarela 

dan sengaja memberitahukan orang lain mengenai dirinya secara 

akurat, yang tidak dapat orang lain dapatkan atau ketahui dari 

pihak lain. Jika seseorang secara terpaksa memberitahukan dirinya 

secara detail kepada orang lain, maka hal ini tidak dapat dianggap 

sebagai self-disclosure karena yang termasuk self-disclosure 

adalah setiap informasi yang ditentukan oleh seseorang untuk 

dibagi kepada orang lain secara sukarela. 
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Menurut Jourard dan Lasakow (1958), pengungkapan diri 

yaitu menceritakan yang sebelumnya tidak diketahui sehingga 

menjadi pengetahuan yang dibagi yakni proses membuat diri 

sendiri untuk diketahui orang lain (dalam Joinson & Paine, 2007).  

Jourard, (1971), pengungkapan diri mengacu pada ekspresi 

lisan yang mana seseorang mengungkapkan aspek dirinya sendiri 

kepada orang lain (dalam Barak & Gluck-Ofri, 2007). 

Derlega, dkk (2008) self-disclosure adalah transaksi yang 

terjadi antara dua orang atau lebih dalam peran “pengungkapan” 

dan “penerima pengungkapan” atau “pendengar” pada tingkat 

kognitif, emosional, dan perilaku. Apa, kapan dan bagaimana 

keterbukaan diri terjadi pada satu kesempatan atau dari waktu ke 

waktu berpengaruh dan dipengaruhi oleh interaksi dan atau 

hubungan yang terbentang antara peserta. 

Altman dan Taylor (1973), mengemukakan bahwa self-

disclosure merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan informasi diri kepada orang lain yang bertujuan 

untuk mencapai hubungan yang akrab. Sedangkan Person (1987) 

mengartikan self-disclosure sebagai tindakan seseorang dalam 

memberikan informasi yang bersifat pribadi pada orang lain secara 

sukarela dan disengaja untuk maksud memberi informasi yang 

akurat tentang dirinya. (dalam Gainau 2009).  
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Johnson (1997, dalam Ndoen, 2009), mendefinisikan 

pengungkapan diri sebagai pengutaraan kepada orang lain tentang 

bagaimana individu bereaksi terhadap situasi saat ini dan 

bagaimana dia memberikan informasi tentang masa lalu secara 

relevan, sehingga orang lain dapat memahami tindakan yang di 

ambil saat ini. Selanjutnya Fattah (2008), mengatakan 

pengungkapan diri dapat diartikan sebagai pemberian informasi 

tentang diri sendiri kepada orang lain. Informasi yang diberikan 

tersebut dapat mencakup berbagai hal seperti pengalaman hidup, 

perasaan, emosi, pendapat, cita-cita, dan lain sebagainya. 

Pengungkapan diri haruslah di landasi dengan kejujuran dan 

keterbukaan dalam memberikan informasi, atau dengan kata lain 

apa yang disampaikan kepada orang lain hendaklah bukan 

merupakan suatu topeng pribadi atau kebohongan belaka sehingga 

hanya menampilkan sisi yang baik saja (Fattah, dalam Ndoen, 

2009).  

Aranda (2006) mengungkapkan banyak hal yang dapat 

diungkapkan tentang diri melalui ekspresi wajah, sikap tubuh, 

pakaian, nada suara, dan melalui isyarat-isyarat nonverbal lainnya 

yang tidak terhitung jumlahnya meskipun banyak diantara perilaku 

tersebut tidak disengaja, namun, penyingkapan diri yang 

sesungguhnya adalah perilaku yang disengaja. Pengungkapan diri 

tidak hanya merupakan bagian integral dari komunikasi dua orang, 
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penyingkapan diri telah sering muncul dalam konteks hubungan 

dua orang daripada dalam konteks komunikasi lainnya (Aranda 

dalam Meilena & Suryanto 2015). 

Dari beberapa definisi di atas, maka self-disclosure 

merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab 

dengan orang lain 

b. Dimensi Self Disclosure 

Menurut Morton (1978), terdapat dua dimensi dari 

pengungkapan diri, yaitu:  

1) Descriptive Self Disclosure 

Melukiskan berbagai fakta mengenai diri yang mungkin belum 

diketaui oleh orang lain. Pengungkapan diri ini berisi informasi 

dan fakta-fakta tentang diri sendiri yang bersifat kurang pribadi, 

seperti riwayat keluarga, kebiasaan-kebiasaan, dan lain-lain.  

2) Evaluative Self Disclosure 

Pengungkapan diri yang berisi pendapat atau perasaan pribadi, 

ekspresi mengenai perasaan-perasaan, pikiran-pikiran, dan 

penilaian-penilaian pribadi seperti perasan cinta atau benci, 

hingga peristiwa-peristiwa yang memalukan (Morton dalam 

Sears, 2001).  
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Johnson (dalam Ndoen, 2009) pengungkapan diri memiliki 

dua dimensi, yaitu: 

1) Keluasan 

Untuk dapat mengenal seseorang lebih baik, individu 

menampilkan lebih banyak topik untuk dijelaskan. 

2) Kedalaman 

Membuat penjelasan tersebut diungkapkan secara lebih pribadi. 

Ada beberapa dimensi self-disclosure yang dikemukakan 

oleh Culbert, dkk (dalam Gainau, 2009), yaitu: ketepatan, motivasi, 

waktu, keintensifan, kedalaman dan keluasan. 

1) Ketepatan  

Ketepatan mengacu pada apakah seorang individu 

mengungkapkan informasi pribadinya dengan relevan dan 

untuk peristiwa di mana individu terlibat atau tidak (sekarang 

dan disini). Self-disclosure sering sekali tidak tepat atau tidak 

sesuai ketika menyimpang dari norma-norma. Sebuah self-

disclosure mungkin akan menyimpang dari norma dalam 

hubungan yang spesifik jika individu tidak sadar akan norma-

norma tersebut. Individu harus bertanggungjawab terhadap 

resikonya, meskipun bertentangan dengan norma. Self-

disclosure yang tepat dan sesuai meningkatkan reaksi yang 

positif dari partisipan atau pendengar. Pernyataan negatif 
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berkaitan dengan penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri, 

sedangkan pernyataan positif merupakan pernyataan yang 

termasuk kategori pujian. 

2) Motivasi  

Motivasi berkaitan dengan apa yang menjadi dorongan 

seseorang untuk mengungkapkan dirinya kepada orang lain. 

Dorongan tersebut berasal dari dalam diri maupun dari luar. 

Dorongan dari dalam berkaitan dengan apa yang menjadi 

keinginan atau tujuan seseorang melakukan self-disclosure. 

Sedangkan dari luar, dipengaruhi lingkungan keluarga, sekolah, 

dan pekerjaan. 

3) Waktu  

Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cenderung 

meningkatkan kemungkinan terjadinya self-disclosure. 

Pemilihan waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan 

apakah seseorang dapat terbuka atau tidak. Dalam keterbukaan 

diri individu perlu memperhatikan kondisi orang lain. Bila 

waktunya kurang tepat yaitu kondisinya capek serta dalam 

keadaan sedih maka orang tersebut cenderung kurang terbuka 

dengan orang lain. Sedangkan waktunya tepat yaitu bahagia 

atau senang maka ia cenderung untuk terbuka dengan orang 

lain. 
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4) Keintensifan 

Keintensifan seseorang dalam pengungkapan diri tergantung 

kepada siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah teman 

dekat, orangtua, teman biasa, orang yang baru dikenal. 

5) Kedalaman dan Keluasan  

Kedalaman self-disclosure terbagi atas dua dimensi yakni self-

disclosure yang dangkal dan yang dalam. Self-disclosure yang 

dangkal biasanya diungkapkan kepada orang yang baru dikenal. 

Kepada orang tersebut biasanya diceritakan aspek-aspek 

geografis tentang diri misalnya nama, daerah asal dan alamat. 

Self-disclosure yang dalam, diceritakan kepada orang-orang 

yang memiliki kedekatan hubungan (intimacy). Seseorang 

dalam menginformasikan dirinya secara mendalam dilakukan 

kepada orang yang betul – betul dipercaya dan biasanya hanya 

dilakukan kepada orang yang betul-betul akrab dengan dirinya, 

misalnya orang tua, teman dekat, teman sejenis dan pacar. 

Pendek kata, dangkal dalamnya seorang menceritakan dirinya 

ditentukan oleh yang hendak diajak berbagi cerita atau target 

person. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

dimensi dari pengungkapan diri ada dua antara lain deskriptif, 

yakni dengan memberikan informasi yang sifatnya kurang pribadi 
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atau hanya sekedar fakta, dan evaluatif yakni membagi informasi 

yang bersifat lebih pribadi atau lebih mendalam. 

c. Aspek Self Disclosure 

Self-disclosure merupakan tindakan seseorang dalam 

memberikan informasi yang bersifat pribadi pada orang lain. 

Informasi yang bersifat pribadi tersebut mencakup 6 aspek, antara 

lain: 

1) Sikap atau opini  

Mencangkup pendapat atau sikap mengenai keagamaan dan 

pergaulan remaja. 

2) Selera dan minat 

Mencangkup selera dalam pakaian, selera makanan dan 

minuman, kegemaran akan hobi yang disukai. 

3) Pekerjaan atau pendidikan 

Mencangkup keadaan lingkungan sekolah dan pergaulan 

sekolah.  

4) Fisik 

Mencangkup keadaan fisik dan kesehatan fisik. 

5) Keuangan 

Mencangkup keadaan keuangan seperti sumber keungan, 

pengeluaran yang dibutuhkan, cara mengatur keungan. 
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6) Kepribadian 

Hal-hal yang mencangkup keadaan diri seperti marah, cemas, 

sedih serta hal-hal yang berhubungan dengan lawan jenis 

(Jourard dalam Setiawati, 2012). 

Sifat alami dari self disclosure menurut Pearson (dalam 

Margiantari, 2012) memiliki beberapa aspek yang disebut sebagai 

komponen self-disclosure, yaitu: 

1) Sifat Positif dan Negatif (positif and negatif nature) 

Self-disclosure bermacam-macam sifatnya ada yang positif 

atau negatif. Sifat yang positif meliputi pernyataan mengenai 

diri sendiri yang dapat dikategorikan sebagai pujian. Sifat yang 

negatif adalah pernyataan yang secara kritis mengevaluasi 

mengenai diri sendiri. 

2) Kedalaman (depth) 

Self-disclosure bisa dalam atau dangkal. Membicarakan 

mengenai aspek diri sendiri dimana hal tersebut adalah unik 

dan menyebabkan diri menjadi lebih transparan adalah self-

disclosure yang dalam. Sedangkan, self-disclosure yang 

dangkal termasuk pernyataan mengenai diri sendiri yang hanya 

menunjukkan permukaan saja dan tidak intim. 
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3) Waktu (timing) 

Self-disclosure juga dapat diuji kaitannya dengan waktu yang 

terjadi dalam suatu hubungan. 

4) Individu yang menerima informasi (target person) 

Orang yang menjadi target self-disclosure adalah orang yang 

kepada siapa seseorang ingin membuka diri (Pearson, dalam 

Rini, 2012) 

Dapat disimpulkan bahwa bahwa aspek dalam self-

disclosure adalah sifat positif dan negatif (positif and negatif 

nature), kedalaman (depth), waktu (timing), dan individu yang 

menerima informasi (target person). 

d. Faktor-faktor Self-Disclosure 

Menurut Sears (2001), ada dua faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan diri, yakni: 

1) Rasa Suka 

Orang lebih sering mengungkapkan dirinya pada pasangan 

hidupnya. Individu lebih menyukai orang lain yang dapat 

mengungkapkan diri pada situasi tepat. 
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2) Timbal Balik 

Individu akan jauh lebih menyukai seseorang yang 

mengungkapkan dirinya dalam tingkat yang setara dengan yang 

dilakukan terhadapnya. 

Terdapat enam faktor lain menurut Derlega, dkk (1987 

dalam Ifdil, 2013), diantaranya: 

1) Budaya (culture) 

Nilai-nilai yang dipahami seseorang mempengaruhi tingkat 

self-disclosure. Begitu pula kedekatan budaya antar individu. 

Baik budaya yang dibangun dalam keluarga, pertemanan, 

daerah, negara memainkan peranan penting dalam 

mengembangkan self-disclosure seseorang. 

2) Gender 

Laki-laki lebih tertutup dibandingkan perempuan (Pearson, 

1987). Wanita lebih terbuka, intim dan penuh emosi dalam hal 

pengungkapan diri. Wanita maskulin, relatif kurang membuka 

diri ketimbang wanita yang nilai dalam skala maskulinitasnya 

lebih rendah. Pria feminin membuka diri lebih besar ketimbang 

pria yag nilai dalam skala feminitasnya lebih rendah. 

3) Besar kelompok 

Self-disclosure lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil 

ketimbang kelompok besar. Hal ini karena sejumlah ketakutan 
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yang dirasakan oleh individu dalam mengungkapkan cerita 

tentang diri sendiri, lebih sering terjadi dalam kelompok yang 

kecil daripada kelompok yang besar. Dengan pendengar lebih 

dari satu seperti monitoring sangatlah tidak mungkin karena 

respon yang nantinya bervariasi antara pendengar. Alasan lain 

adalah jika kelompoknya lebih besar dari dua, pengungkapan 

diri akan dianggap dipamerkan dan terjadinya pemberitaan 

publik. Kemudian akan dianggap hal yang umum karena sudah 

banyak orang yang tahu. 

4) Perasaan Menyukai atau Mempercayai 

Seseorang lebih membuka diri kepada orang-orang yang 

disukai atau dicintai, begitupula sebaliknya. 

5) Kepribadian 

Orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstrovet melakukan 

pengungkapan diri lebih banyak dibandingkan mereka yang 

kurang pandai bergaul dan lebih introvet. 

6) Usia 

Terdapat perbedaan frekuensi pengungkapan diri dalam grup 

usia yang berbeda. Pengungkapan diri pada teman dengan 

gender berbeda meningkat dari usia 17-50 tahun dan menurun 

kembali (dalam Ifdil 2013). 
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Berdasarkan uraian faktor-faktor self-disclosure di atas 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mendorong seseorang 

melakukan self-disclosure dipengaruhi oleh budaya, gender, besar 

kelompok, perasaan menyukai atau mempercayai, kepribadian dan 

usia seseorang. 

e. Karakteristik Self Disclosure 

Johnson (dalam Ndoen, 2009) pengungkapan diri yang 

efektif memiliki sejumlah karakteristik, antara lain: 

1) Reaksi yang diberikan kepada individu atau peristiwa lebih 

merujuk pada perasaan daripada fakta-fakta. Untuk dapat 

mengungkapkan diri artinya dapat berbagi dengan orang lain 

bagaimana perasaan kita mengenai suatu peristiwa yang baru 

saja terjadi. 

2) Pengungkapan diri memiliki dua dimensi, yakni keluasan dan 

kedalaman. Untuk dapat mengenal seseorang lebih baik, kita 

menampilkan lebih banyak topik untuk dijelaskan (keluasan) 

dan membuat penjelasan itu diungkapkan secara lebih pribadi 

(kedalaman). 

3) Pengungkapan diri fokus pada saat ini, bukan masa lalu. 

Pengungkapan diri bukan berarti kita mengungkapkan secara 

mendalam mengenai masa lalu kita. Seseorang mengetahui dan 
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mengenal kita bukan melalui sejarah masa lalu kita tapi melalui 

pemahaman mereka tentang bagaimana kita bersikap. 

4) Pada tahap awal suatu hubungan, pengungkapan diri perlu 

saling berbalasan. Jumlah pengungkapan diri yang kita lakukan 

akan mempengaruhi jumlah pengungkapan diri yang dilakukan 

oleh orang lain. 

Menurut Margiantari (2012), karakteristik self-disclosure 

antara lain: 

1) Muncul dalam hubungan pasangan atau satu lawan satu. 

2) Keterbukaan diri berlangsung simetrikal. 

3) Keterbukaan diri muncul bertahap. 

4) Keterbukaan diri muncul dalam hubungan yang positif. 

5) Keterbukaan diri dilandasi oleh rasa „trust‟ atau percaya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan 

karakteristik dari self-disclosure antara lain muncul dalam 

hubungan pasangan atau satu lawan satu, keterbukaan diri 

berlangsung simetrikal, bertahap, dalam hubungan yang positif, 

dilandasi oleh rasa „trust‟ atau percaya 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

f. Manfaat Self Disclosure 

Menurut Derlega dan Grzelak (1979 dalam Sears, 2001) 

ada lima fungsi pengungkapan diri, yaitu: 

1) Ekspresi  

Kesempatan untuk mengekspresikan perasaan. 

2) Penjernihan diri  

Membicarakan masalah kepada orang lain dapat menjernihkan 

pikiran sehingga dapat melihat duduk persoalan dengan baik. 

3) Keabsahan sosial 

Tanggapan penderngar setelah mengungkapkan diri. 

4) Kendati sosial  

Mengungkapkan atau menyembunyikan informasi. 

5) Perkembangan hubungan. 

Ada beberapa keuntungan yang akan diperoleh seseorang 

jika mengungkap diri kepada orang lain menurut Gainau (2009), 

antara lain: 

1) Mengenal diri sendiri.  

Seseorang dapat lebih mengenal diri sendiri melalui self-

disclosure, karena dengan mengungkapkan dirinya akan 
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diperoleh gambaran baru tentang dirinya, dan mengerti lebih 

dalam perilakunya. 

2) Adanya kemampuan menanggulangi masalah 

Seseorang dapat mengatasi masalah, karena ada dukungan dan 

bukan penolakan, sehingga dapat menyelesaikan atau 

mengurangi bahkan menghilangkan masalahnya. 

3) Mengurangi Beban 

Jika individu menyimpan rahasia dan tidak mengungkapkannya 

kepada orang lain, maka akan terasa berat sekali memikulnya. 

Dengan adanya keterbukaan diri, individu akan merasakan 

beban itu terkurangi, sehingga orang tersebut ringan beban 

masalah yang dihadapinya. 

Johnson (1990 dalam Ifdil, 2013) menyatakan bahwa self-

disclosure berpengaruh besar terhadap hubungan sosial, yaitu: 

1) Self-disclosure merupakan dasar bagi hubungan yang sehat 

antara dua orang. 

2) Semakin terbuka seseorang kepada orang lain, semakin orang 

tersebut menyukai dirinya. 

3) Orang yang rela mengungkapkan diri kepada orang lain 

cenderung memiliki sifat-sifat kompeten, adaptif, dan terbuka. 
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4) Mengungkapkan diri pada orang lain merupakan dasar yang 

memungkinkan komunikasi yang intim baik bagi diri sendiri 

maupun orang lain. 

5) Mengungkapkan diri berarti bersikap realistik, sehingga 

keterbukaan diri bersikap jujur, tulus, dan autentik. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat dari 

pengungkapan diri ialah berekspresi, penjernihan diri, keabsahan 

sosial, kendati sosial, dan perkembangan hubungan. 

2. Tunadaksa 

a. Pengertian Tunadaksa 

Tunadaksa adalah sebutan bagi orang-orang yang memiliki 

kelainan fisik khususnya anggota badan, atau berbagai jenis 

gangguan fisik yang berhubungan dengan kemampuan motorik dan 

beberapa gejala penyerta yang mengakibatkan seseorang 

mengalami hambatan dalam mengikuti pendidikan normal, serta 

dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungannya (Smart, 

2014). 

Menurut Santoso (2012) tunadaksa adalah kelainan yang 

meliputi cacat tubuh atau kerusakan tubuh, kelainan atau kerusakan 

pada fisik dan kesehatan, kelainan atau kerusakan yang disebabkan 

oleh kerusakan otak dan saraf tulang belakang.  
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Tuna daksa merupakan suatu keadaan rusak atau terganggu 

sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan pada tulang, otot, 

dan sendi dalam fungsinya yang normal. Kondisi ini disebabkan 

oleh penyakit, kecelakaan, atau dapat juga disebabkan oleh 

pembawaan sejak lahir (Somantri, dalam Agung, 2012). 

Dapat disimpulkan pengertian tunadaksa adalah kelainan 

yang meliputi cacat tubuh atau kerusakan tubuh, kelainan atau 

kerusakan pada fisik dan kesehatan, kelainan atau kerusakan yang 

disebabkan oleh kerusakan otak dan saraf tulang belakang. 

b. Klasifikasi Tunadaksa 

Menurut Koening (dalam Septian, 2012), tunadaksa dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut 

Tingkat gangguan pada tunadaksa sendiri dapat 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu: 

1) Ringan 

Kategori ringan adalah seseorang yang memiliki keterbatasan 

dalam melakukan aktivitas fisik namun dapat ditingkatkan 

melalui terapi. 

2) Sedang 

Kategori sedang yaitu seseorang yang memiliki keterbatasan 

secara motorik dan mengalami gangguan koordinasi sensorik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

3) Berat 

Kategori berat adalah mereka yang memiliki keterbatasan 

penuh dalam melakukan aktivitas fisik dan tidak mampu 

mengontrol gerakan fisik. 

Penyandang tunadaksa menurut Halahan & Kauffman 

(1991, dalam Murtie, 2014) diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok, yaitu: 

1) Tunadaksa Ortopedi 

Merupakan penyandang tunadaksa yang mengalami kecacatan 

tertentu di bagian tulang, otot tubuh, ataupun daerah persendian. 

Cacat ini bisa sebagai bawaan sewaktu lahir ataupun karena 

anak mengalami kecelakaan atau penyakit sehingga 

menyebabkan terganggunya fungsi tubuh mereka. Pada 

tunadaksa ortopedi, gangguan yang terjadi pada bagian tubuh 

anak menyebabkan bagian tubuh tertentu pada anak tersebut 

tidak bisa berfungsi secara normal. 

2) Tunadaksa Saraf (Neurologically handicapped) 

Merupakan penyandang tunadaksa yang mengalami kelemahan 

dalam gerak dan fungsi salah satu atau beberapa anggota 

tubuhnya karena adanya kelainan pada saraf di otak. Sebagai 

bagian terpenting yang mengendalikan seluruh saraf di dalam 

tubuh, saraf otak yang terganggu bisa memunculkan gangguan 
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pada bagian tubuh lainnya. Gangguan yang timbul karena 

kelainan saraf otak bisa berbentuk gangguan motorik, kognisi, 

dan emosi. 

Djadja Raharja (dalam Smart, 2014), tunadaksa 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 

1) Tunadaksa murni 

Golongan ini umumnya tidak mengalami gangguan mental atau 

kecerdasan, poliomyelitis serta cacat ortopedis lainnya. 

2) Tunadaksa kombinasi 

Golongan ini masih ada yang normal, namun kebanyakan 

mengalami gangguan mental, seperti anak cerebral palsy. 

Menurut Smart (2014) ada tiga golongan tunadaksa, yaitu: 

1) Tunadaksa taraf ringan 

Yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah tunadaksa murni 

dan tunadaksa kombinasi ringan. Tunadaksa jenis ini pada 

umumnya hanya mengalami sedikit gangguan mental dan 

kecerdasannya cenderung normal. Kelompok ini lebih banyak 

disebabkan adanya kelainan anggota tubuh saja, seperti lumpuh, 

anggota tubuh berkurang (bunting) dan cacat fisik lainnya. 
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2) Tunadaksa taraf sedang 

Yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah tuna akibat cacat 

bawaan, cerebal palsy ringan dan polio ringan. Tuna akibat 

cerebral palsy disertai dengan menurunnya daya ingat walau 

tidak sampai jauh di bawah normal. 

3) Tunadaksa taraf berat 

Yang termasuk dalam klasifikasi ini adalah tuna akibat 

cerebral palsy berat dan ketunaan akibat infeksi. Pada 

umumnya, tingkat kecerdasan tergolong dalam kelas debil, 

embesil, dan idiot. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dimpulkan bahwa 

klasifikasi dari tunadaksa terdapat dua, yaitu tunadaksa ortopedi  

dan tunadaksa saraf (neurologically handicapped). 

c. Penyebab Tunadaksa 

Murtie (2014) menjelaskan penyebab seseorang 

menyandang tunadaksa, yaitu: 

1) Faktor Kelahiran 

Penyandang tunadaksa yang mengalami hal ini dikarenakan 

adanya masalah saat proses kelahiran. Beberapa masalah dalam 

kelahiran yang bisa menyebabkan tunadaksa antara lain: 
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a) Pinggul ibu yang terlampau sempit sehingga bayi sulit 

untuk keluar dan terjepit. 

b) Pemberian injeksi pendorong untuk mengeluarkan bayi 

yang berlebihan sehingga memengaruhi saraf otaknya. 

c) Treatment lain seperti alat untuk mengeluarkan bayi dengan 

cara ditarik yang juga bisa memengaruhi saraf bayi. 

d) Injeksi bius pada Caesar yang berlebihan dan mengganggu 

saraf bayi. 

2) Faktor kecelakaan 

Kecelakaan ini bisa terjadi sewaktu masih bayi, misalnya 

terjatuh dari gendongan atau dari kursi dorong. Kecelakaan 

juga bisa terjadi saat anak sudah bisa berjalan, misalnya 

terjatuh dari sepeda, jatuh dari tangga, ataupun mengalami 

kecelakaan bersama orang lain. 

3) Terkena virus 

Tunadaksa juga bisa dikarenakan adanya virus yang 

menggerogoti tubuh sehingga ada satu atau beberapa bagian 

tubuh yang tidak berfungsi normal. Misalnya polio dan 

beberapa virus lainnya. 
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Santoso (2012) memaparkan tiga penyebab tunadaksa 

dilihat saat terjadinya kerusakan otak yang dapat pada: 

1) Masa sebelum lahir 

Terjadi infeksi penyakit, kelainan kandungan, kandungan 

radiasi, saat mengandung mengalami trauma (kecelakaan). 

2) Pada saat kelahiran 

Proses kelahiran terlalu lama, proses kelahiran yang mengalami 

kesulitan dan pemakaian anestasi yang melebihi ketentuan. 

3) Setelah proses kelahira 

Kecelakaan, infeksi penyakit dan ataxia. 

Menurut Smart (2014) terdapat tujuh faktor penyebab 

tunadaksa, yaitu: 

1) Sebelum lahir (pre-natal) 

a) Pada saat ibu hamil mengalami trauma atau terkena infeksi 

atau penyakit, sehingga otak bayi pun ikut terserang dan 

menimbulkan kerusakan. Misalkan, infeksi, syphilis, 

rubella, dan typhus abdominalis. 

b) Terjadinya kelainan pada kehamilan sehingga 

menyebabkan peredaran darah terganggu, tali pusat 

tertekan, dan pembentukan saraf-saraf dalam otak pun ikut 

terganggu. 
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c) Bayi dalam kandungan terkena radiasi secara langsung. 

d) Ibu yang sedang mengandung mengalami trauma 

(kecelakaan) yang dapat mengakibatkan terganggunya 

pembentukkan sistem saraf pusat. 

2) Faktor keturunan 

3) Usia ibu pada saat hamil 

4) Pendarahan pada waktu hamil 

5) Keguguran yang dialami ibu 

6) Saat kelahiran 

a) Akibat proses kehamilan yang terlalu lama sehingga bayi 

kekurangan oksigen. Kekurangan oksigen dapat 

menyebabkan terganggunya sistem metabolism dalam otak 

bayi, akibatnya jaringan otak mengalami kerusakan. 

b) Pemakaian alat bantu, seperti yang pada saat proses 

melahirkan dapat merusak jaringan saraf otak bayi. 

c) Pemakaian obat bius yang berlebihan pada ibu yang 

melahirkan dengan Caesar dapat memengaruhi sistem 

persarafan ataupun fungsinya. 

7) Setelah kelahiran 

a) Kecelakaan atau trauma kepala, amputasi. 

b) Infeksi penyakit yang menyerang otak. 
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c) Anoxia atau hypoxia. 

d) Trauma. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyebab 

dari seseorang mengalami atau menyandang tunadaksa 

dikarenakan faktor kelahiran, kecelakaan dan terkena virus. 

d. Ciri Khas Penyandang Tunadaksa Secara Fisik dan Psikologis 

Santoso (2012) mengungkapkan bahwa anak tunadaksa 

akan mengalami gangguan psikologis yang cenderung merasa malu, 

rendah diri dan sensitif serta memisahkan diri dari lingkungannya. 

Smart (2014), terdapat ciri-ciri fisik dari penyandang 

tunadaksa, antara lain: 

1) Anggota gerak tubuh tidak bisa digerakkan, lemah, kaku, atau 

lumpuh. 

2) Setiap bergerak mengalami kesulitan. 

3) Tidak memiliki anggota gerak lengkap. 

4) Hiperaktif atau tidak dapat tenang. 

5) Terdapat anggota gerak yang tidak sama dengan keadaan 

normal pada umumnya. Misalkan, jumlah yang lebih, ukuran 

yang lebih kecil, dan sebagainya. 
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Murtie (2014) menjelaskan beberapa ciri-ciri yang khas 

secara fisik dan psikologis pada penyandang tunadaksa, yaitu: 

1) Mengalami hambatan dari segi fisik, baik di salah satu atau 

beberapa bagian tubuh. Misalnya memiliki kelemahan pada 

kaki, tangan, jari-jari, atau bagian tubuh lainnya. 

2) Mengalami hambatan dalam faktor motorik, baik untuk 

berpindah tempat, bergerak, berjalan, ataupun kurang bisa 

mengontrol koordinasi tubuhnya. Penyandang cerebral palsy 

sering kali melakukan gerakan ritmis yang bisa saja beranjak 

menjadi kekakuan dan kelumpuhan. 

3) Memiliki rasa kurang percaya diri  

Keadaan anak yang lemah dibidang fisik menyebabkan mereka 

kurang memiliki rasa percaya diri. Kadang kala jika tak 

didampingi oleh orang tua dan pendidik yang mampu 

memahami, anak penyandang tunadaksa cenderung menutup 

diri sehingga potensi lain yang dimilikinya dan seharusnya bisa 

dikembangkan menjadi terhambat. 

4) Hambatan dalam faktor sensorik yang meliputi pengendalian 

berbagai bagian tubuh oleh otak. Hambatan ini bisa 

memengaruhi penglihatan, pendengaran, bahasa dan gaya gerak. 

Inilah yang membuat para penyandang disability sering kali 

mengalami gangguan atau hambatan dalam beberapa katagori 
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bukan hanya pada satu katagori saja. Hal ini dinamakan dengan 

cacat ganda. 

5) Hambatan dalam faktor kognisi yang membuat penyandang 

tunadaksa memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Hal ini 

terlebih karena faktor lain seperti kurang percaya diri dan 

penangkapan yang sulit dibandingkan dengan faktor lainnya. 

6) Hambatan dalam mempersepsi sesuatu hal dengan tepat. 

Penyandang tunadaksa biasanya terjadi karena adanya satu hal 

yang ada di otak. Hal inilah yang menyebabkan keabnormalan 

fisik sehingga menjadi tunadaksa. Kelainan yang ada di otak 

ini (gangguan pada saraf penghubung dan jaringan saraf otak) 

kebanyakan juga memengaruhi fungsi persepsi mereka 

sehingga kebanyakan penyandang tunadaksa menanggapi satu 

stimulus yang berbeda dengan tanggapan orang-orang lainnya. 

Sebutan untuk hal ini adalah ketidaksingkronan persepsi 

terhadap satu stimulus sehingga membentuk respon yang 

kurang sesuai. 

7) Hambatan dalam segi emosi dan sosial 

Kurang percaya diri yang terjadi pada penyandang tunadaksa 

sangat memengaruhi emosi dan hubungan sosial mereka 

dengan orang lain. Perasaan malu, minder, rendah diri, dan 

sensitif sering kali hadir saat mereka harus bersosialisasi, 
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terutama dengan anak-anak lain yang bukan penyandang 

disability. Oleh karena pandangan terhadap diri mereka sendiri 

yang buruk maka penyandang tunadaksa sering melakukan 

penolakan pada orang-orang yang mendekat pada mereka. 

8) Kurang mampu mengembangkan konsep diri dan 

mengaktualisasikan dirinya. 

9) Secara kognitif kebanyakan penyandang tunadaksa sama 

dengan anak-anak lainnya, namun kurang percaya diri 

menghambat proses pembelajaran mereka sehingga kurang 

pula memunculkan konsep diri yang utuh. Kurangnya 

kepercayaan diri ini pulalah yang menghambat aktualisasi diri 

para penyandang tunadaksa, terutama saat harus bergaul 

dengan orang-orang di lingkungan sekitar. Minder, malu dan 

rendah diri meredam potensi mereka yang semestinya bisa 

berkembang dengan optimal dan maksimal. 

B. Perspektif Teoritis  

Self-disclosure atau pengungkapan diri merupakan kegiatan 

membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain (Sears, 

2001). Seorang tunadaksa yang memiliki keterbatasan fisik akan 

mengalami hambatan dalam mengungkapkan diri. Ada ciri khas kurang 

percaya diri atau minder saat berinteraksi dengan lingkungan, sehingga 

hubungan akrab dengan orang lain tidak baik. Namun tidak semua terjadi 
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pada tunadaksa. Beberapa diantaranya mampu mengatasi masalah tersebut 

dan mampu diterima oleh masyarakat. 

Self-disclosure dibutuhkan dalam hubungan interpersonal, karena 

dengan adanya pengungkapan diri, seseorang dapat mengungkapkan apa 

kemampuan yang bisa dilakukan, perasaan, cita-cita hingga ide-idenya 

kepada orang lain. Hubungan keterbukaan ini akan memunculkan 

hubungan timbal balik positif yang menghasilkan rasa aman, adanya 

penerimaan diri, dan secara lebih mendalam dapat melihat diri sendiri 

serta mampu menyelesaikan berbagai masalah hidup (Papu, dalam 

Muttaqien 2013). 

Timbal balik menurut Sears (2001), konsisten dengan teori 

pertukaran sosial dan dalam pengungkapan diri juga terdapat norma timbal 

balik. Bila seseorang menceritakan suatu yang bersifat pribadi pada kita, 

kita akan merasa wajib memberikan reaksi yang sepadan. Proses 

pengugkapan diri yang berlangsung secara bertahap, semakin lama, 

semakin cepat akan semakin mempererat suatu hubungan. 

Teori pertukaran sosial menyatakan bahwa bagaimana orang 

merasa (positif atau negatif) tentang hubungan kedua belah pihak akan 

tergantung pada, yakni pertama persepsi tentang imbalan yang akan 

diterima dari hubungan. Kedua, persepsi tentang biaya yang dikeluarkan. 

Ketiga, persepsi apakah hubungan mereka layak dan kemungkinan bahwa 

kedua belah pihak bisa memiliki hubungan yang lebih baik, dan 
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kemungkinan bahwa kedua belah pihak juga bisa memiliki hubungan yang 

lebih baik dengan orang lain (Aronson, dkk, 2007). 

Konsep dasar teori pertukaran sosial menurut Aronson, dkk, (2007) 

adalah reward, biaya dan hasil, serta tingkat perbandingan.Pertama reward, 

reward adalah hal positif, merupakan aspek memuaskan dari hubungan 

yang membuat seseorang berharga dan reinforcement (memperkuat). Hal 

ini termasuk jenis karakteristik dan perilaku dari mitra hubungan dan 

kemampuan untuk memperoleh sumber daya eksternal berdasarkan 

pengetahuan tentang seseorang, misalnya mendapatkan akses uang, status, 

kegiatan, atau orang-orang yang menarik lainnya. 

Kedua, yakni biaya dan hasil. Semua hubungan memiliki beberapa 

biaya yang menyertainya, seperti melakukan kebiasaan menjengkelkan 

dan karakteristik lainnya. 

Ketiga, yakni tingkat perbandingan. Hasil dari hubungan ini adalah 

perbandingan langsung dari imbalan dan biaya. Seseorang dapat 

menganggapnya sebagai suatu rumus matematika dimana hasil atau 

imbalan dikurangi biaya, seperti jika seseorang datang dengan angka 

negatif, hubungannya tidak dalam kondisi yang baik. 

 

 

 

Gambar 1. Skema Teori Pertukaran Sosial 
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